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Berdasarkan selllruh variabel bauran pemasaran jasa yang terdiri dari: 

Product, Price, Promotion, Place, Personal Traits, Process, Physical Evidence 

yang secara statistik terbukti secara bersama-sama mempengaruhi keputusan 

mahasiswa dalam memilih masuk di Universitas Widya Kartika Surabaya. Hal ini 

dilihat dari hasil signifikansi yang tinggi berdasarkan uji F, yaitu sebesar 0,000 

dan koefisien dcterminasi sebesar 54,2%. Olch karena itu hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini tidak terbukti kebenarannya sehingga hipotesis ditolak. 

Pada variabel Price yang secara bersama-sama mempengaruhi keputusan 

keputusan mahasiswa dalam memilih masuk di Universitas Widya Kartika 

Surabaya, pada tabel Correlations terdapat satu variabel yang mempunyai 

signifikansi yang tinggi yaitu variabel Price, dikarenakan dalam Korelasi Pearsoll 

hubungan varibel price terhadap varibel dependen (keputusan memilih masuk) 

sebesar 0,7437897566361 yang mempunyai nilai lebih besar dari 0,5 dengan 

signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Sedangkan hubungan variabel 

lainnya terhadap varibel dependen (keputusan memilih masuk) kurang dari 

kriteria tersebut. Artinya bahwa nilai signifikansi (i-tailed) dari variabel bebas, Xl 

(price) =0,000 dan nilai korelasi Pearson sebesar 0,7437897566361 mempunyai 

nilai korelasi yang kuat terhadap variabel Y (variabel keputusan mahasiswa 
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memilih masuk di Universitas Widya Kartika Surabaya) secara sangat signifikan 

dan berkorelasi positif 

Dikatakan mempunyai korelasi yang kuat karena menumt syarat yang ada 

pada nilai signifikallSi i-tailed hams di bawah 0,05 yang artinya adanya kore1asi 

yang nyata antara variabel dependent dan variabel independent pada nilai (sig.l

tailed) variabel bebas, yaitu XI (Product)= 0,000; X3(promotion)= 0,000; 

Xip/ace)= 0,000; X,(personal traits)= 0,000; X6(process)= 0,000 dan 

X7(physica/ evidence)= 0,004 berarti adanya hubungan (korelasi) yang nyata 

dengan variabel Y (variabel keputusan mahasiswa memilih masuk di Universitas 

Widya Kartika Surabaya) 

Nilai korelasi Pearson variabel X terhadap Y hams mempunyai nilai di 

atas 0,5 dimana nilai korelasi Pearsoll variabel X2 (product) sebesar 0,744 berarti 

arah korelasi positif atau semakin kompetitif price yang ditawarkan maka menjadi 

keputusan yang sangat dipertimbangkan mahasiswa memilih masuk di Universitas 

Widya Kartika. Sedangkan nilai korelasi Pearson variable XI (Product) = 0,451; 

X3 (promotion) = 0,386; X4 (place) = 0,484; Xs (personal traits) = 0,387; Xc 

(process) = 0,439; X7 (physical eVidence) = 0,211 terhadap Y tidak memenuhi 

kriteria korelasi Pearsoll yaitu diatas 0,5 yang artinya tidak berkorelasi secara 

kuat terhadap variabe1 Y Maka dapat disimpulkan relevansi signifikansi variabel 

X2 (price) berkorelasi sangat kuat terhadap Y (variabel keputusan mahasiswa 

memilih masuk di Universitas Widya Kartika Surabaya) dibandingkan variabel 

bebas lainnya. 
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Variabel Price dianggap mampu mewakili dalam mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam keputusan mahasiswa memilih masuk di Universitas 

Widya Kartika Surabaya. Sedangkan untuk varibel bebas yang lainnya, yaitu 

Product, Promotion, Place, Personal Traits, Process, Physical Evidence secara 

statistik tidak dapat dikatakan sebagai alat yang tepat dalam mempengaruhi 

Product, Price, Promotion, Place, Personal Traits, Process, Physical Evidence. 

Hal ini juga sesuai dengan pertanyaan Malhotra (1999:284) yang mengatakan 

bahwa ada hubungan yang erat antara reliabilitas dan validitas, di mana suatu 

ukuran yang tidak relibel tidak akan menghasilkan validitas yang tinggi. 

Menurut Malhotra (1999:284) yang mengatakan bahwa ada hubungan 

yang erat antara reliabilitas dan validitas, di mana suatu ukuran yang tidak andal 

tidak akan menghasilkan validitas yang tinggi. Suatu kuesioner dikatakan valid 

(sah) jika pertanyaan kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Sedangkan kuisioner dikatakan andal jika jawaban 

responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

7.2. Saran 

• Perlu diadakan peningkatan image Universitas Widya Kartika Surabaya 

agar tertanam kepercayaan pada masyarakat bahwa alumni Universitas 

Widya Kartika dapat mumpuni dan lebih maju dibandingkan universitas 

lain. 

• Keeratail hubungan antara dosen dan mahasiswa dipertahankan karena hal 

tersebut memberikan nilai tersendiri dibandingkan dengan universitas lain. 
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• Mengevaluasi SWOT yang telah dipetakan untuk evaluasi perencanaan 

strategi dala penyusunan objective yang diharapkan sesuai dengan misi 

dan visi organisasi tersebut. 

• Menerapkan TQM (Total Quality Management) agar tercipta standar mutu, 

perlu ditentukan komponen-komponen dari setiap produk, SDM, saran, 

dan identifikasi pelanggan yang perlu distandarkan. Oleh sebab itu usulan 

saran yang diterapkan Universitas Widya Kartika Surabaya dalam 

penelitian ini adalah : 

Komponen-Komponen Universitas Widya Kartika Yang Perlu Distandarkan 

No Produk, SDM, No 
Sarana/Prasarana, 
Pelanggan 

I. Klirikulcr 1.1 

1.2 

I 

Komponen-Koml)Onen 

Peraluran-peraluran : 
a. Buku pedoman akademik 
b. Peraluran-peraturan Pemerinlah 
c. Analisis Jabatan Dosen dan Organisasi 

JurusanlProgram Studi 
Perkuliahan : 

a. Kurikulum 
b. Rapat JtIDlSan I Dewan Dosen : 

• Pembagian lligas 
• Jadwal perkuliallan 
• Kebijakan jurusanlProgram studi 

c. Rancangan Mutu Perkuliahan (RMP atau 
model rencana pcrkuliahan lain 

d. Satuan Materi Sajian (atau bentuk 
penyajian lain) 

e. Pcnyajian Saluan Maleri Sajian : 
• Sistematika 
• Metode/teknik (ceramah, tanyajawab. 

diskusi, <Ill) 
Pembimbingan 
Praktikum 
Diskusi/Seminar 
Skripsi atau Tugas Akhir 
Administrasi Kelas (oleh Dosen) 
Evaluasi : 

• Sistcm dan alat 

• Hasil 

• Kekuatan 

• Kelemahan' 

• Halbaru 
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• NilailkeluIusan 

1.3 Alat B,mtu: 
a. Kcpustakaan 
b. OHPILCD 
c. Lab,dIl 

1.4 Administrasi/Sistem Infomasi JurusanlProgram 
Studi 

.' 

1.5 U saha Pemngkatan Mutu : 
a. Mcmpcrbaiki kclemah.1n yang lalu 
b. Hubungan dcngan dunia usahaJduma keIja 
c. Pembaharuan materi kuliah dosen 
d. Pembaharuan mctode penyajian materi 

kuliah: 

• Pembaharuan buku teks 

• Pemngkatan kemampuan dosen, 
dll. 

2. Penelitian 2.1 Peraturan-peraluran : 
a. Buku Pedoman Pcnelitian 
b. Peraturan-pcratunm pcmerintah 
c. Organisasi Lernbaga Penelitian 

2.2 Program Kerja Lembaga Penelitian (Pusat 
Pcncltian) 

2.3 Pelaksanaan Penelitian : 
a. Pcrcncanaan 
b. PelaksanaanlPcngcndalian 
c. Pclaporan Hasil 
d. Evaluasi 

2.4 Publikasi HasiI Penelitian 
2.5 Scminar. Konfcrensi. dll. 
2.6 Alat-alat Bantu: 

a. Kcpustakaan 
b. Lab, dIl. 

2.7 Admimstrasi ISistem Informasi Lernbaga Pcnelitian 
2.8 Usaha Peningkatan Mutu : 

a. Mcmperbaiki kelemallilD yang lalu 
b. Hubungan keIjasama dcngan duma 

usahaldunia kerja dan lcmbaga-lembaga 
lain 

c. Pcmbaharuan Kepustakaan 
d. Pembaharuan Peralatan 
e. Peningkatan kemanlpuan peneliti 

3. Pengabdian Pada 3.1 Peraturan-peraturan : 
I Masyarakat a. Buku Pedoman Pengabdian Pada 

. Masyarakat(pP~ 

b. Peraturan-peraturan Pemerintah 
c. Organisasi Lembaga PPM 

3.2 Program Kerja PPM 
3.3 Pelaksanaan Program: 

a. Pcrencanaan 
b. PclaksanaanlPengendaJi,m 
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c. Pelaporan HasiI 

I 

d. Evaluasi 
3.4 Publikasi HasiI PPM 
3.5 Alat-alat bantu misalnya Kepustakaan 
3.6 AdministrasiiSistem Informasi PPM 
3.7 U saha Peningkatan Mutu : 

a. Memperbaiki kelemahan yang lalu 
b. Hubungan kerjasama dengan dunia usaha 

lembaga lain, masyarakat dll 
c. Pembaharuan metocle/teknik 
d. Peningkatan kemampmm pengelola 

pciakslma, dll. 
4. Administrasi 4.1 Kcbijakan Strategis : 

a. Peraturan Depdiknas dan DIKTI 
b. Peraturan Daerah 
c. Status Perguruan Tinggi , 

I 

4.2 Administrasi Akademik : 
a. Pcraturan-peraturan akadelnik 
b. Analisis jabatan dan oranisasi 
c. Rcgistrasi : 

• Prosedur Pellerimaan mahasiswa 
bam 

• Penentuan NT}, [ 

• Pengumpuhm dan pengolahan 
data 

• Pcngarsipan data dan 
pemanfaatannya 

• Proscdllr pencrimaan SPP 
mahasiswa lama 

d. Kegiatan akademik : 

• Kurikulum 

• Perkuliahan 

• Praktikum 

• Penelitian 

I • Kcpustakaan 
• Evaillasi dan pengarsiplm nilai 

• Skripsi 
• Pembimbingan 

e. Transkrip dan Ijazah 
f. Wisuda dan dies natalis 
g. Sistem surat menyurat 
h. Alat-alat administrasi (formulir, komputer 

dan lain-lain) 
i. Sistem informasi 
J. Usaha peningkatan mutu (evaluasi) 

4.3 Adiministrasi Umunt : 
a. Peraturan-peraturan adminsitrasi umum 
b. Analisis jabatan dan organis,'lsi 
c. Sistem surat menyurat : 

• Format surat 
• Bahasa adruinistrasi 

• Pengarsipan 

• Ekspedisi 

• Penggandaan 
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d. Urusan hukum 
e. Urusan keuangan 
f. Person alia : 

• Administrasi penerimaan pegawai 

• Kepangkatan 

• Gaji 

• Pensiun 
g. Perlengkapan 

• Pengadaan 

• Inventaris 

• Pemeliharaan 
h. Rumah Tangga 
i. Resepsionis/Protokolllnformasi 

J. Alat-alat administrasi (formulir. daftar. 
kOll1puter.dll) 

k. Usaha meningkalkan mutu (evaluasi) 

5. Ekstrakurikuler 5.1 Peraturan-peraturan : 
a. Buku pedoll1an kegiatan ekstrakurikuler 
b. Peraturan tentang kemahasiswaan 
c. Organisasi pengelola kegiatan 

ekstrakurikuler 
5.2 Progmm KeIja Pengelola Kegiatan atau 

Ektrakurikuler : 
a. Bidang organisasi kemahasiswaan 
b. Bidang pengembangan minat 
c. Bidang olah raga dan kesehatan 
d. Bidang Imbungan dunia kerja 

5.3 Pelaksanaan Progmm KeIja : 
a. Perencanaan 
b. PelaksanaaniPengendalian 
c. Evaluasi 

5.4 Alat Bantu 
5.5 Administrasi/Sistem Informasi 
5.5 Usaha Pcningkatan Mutu 

6. Lulusan 6.1 Peraluran-pemturan : 
a. Syarat-syarat akademik 
b. Wisuda 
c. Ijazah 
d. Peraluran lenlang alumni 

6.2 Data-data Lulusan : 
a. JUll11ah lulusan tiap lahun dalmn 

pcrhitllngan prodllktivitas pcrgllruan tinggi 
b. IP dan IPK (kemampuan akadell1ik) 

6.3 Peningkatan Mutu LlIlllSall : 
a. Penelusuran karir (dimana bekeIja. berapa 

lama menunggu sebclum bekeIja, apakah 
pekeIjaan sesllai dengan keah/i,m,dll) 

b. Informasi tcntang Iu\usan dan tempat 
bekeIja 

c. Hllbllngan dengan dunia usaha berkenaan 
dengan kebutuhan 

d. Memanfaatkan semua informasi dalam 
pereneanaan PergtmJan Tinggi, khllsllsnya 
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dalam kurikulum dan silabus pcrkuliahan 
6.4 Pembinaan dan Pengembangan Organisasi almnni, 

khususnya dalanl usaha membantll alma mater 

7. SDM 7.1 Peraturan-peraturan : 
a. Peraturan kepegawaian tunUlll 

b. Peraturan kepegawaian PcrgurJaIl Tinggi 
c. Pedoman-pedoman kepegawaian 

Pcrguruan Tinggi 
d. Analisis jabatan Perguruan Tinggi 

7.2 Pimpinan: 
a. Kctcnttm-kctentuan tcntang pimpinan 

Pcrguruan Tinggi pada setiap jenjang 
manajemen dan unit 

b. Pcr:gangkatan 
c. Sistem pemberdayaan 

I • Pelatihan prajabatan 

• Pelatihan dalam jabatan 

• Kcscjahteraan 
7.3 Doscn: 

a. Ketentuan-ketentuan tentang dosen 
tennasuk ;asio c1osen-mahasiswa 

b. Pcngangkatan c10sen 
c. Sistcm pemberdayaan : 

• Pelatiltan prajabatan 

• PendidikanIPelatihan dalam 
jabatan 

• Kesejallteraan 

7.4 Tenaga Pcnl\lljang Akademik : 
a. Ketentuan-ketentuan tentang tenaga 

penllnjang akaclcmik 
b. Pengangkatan 
c. Sistem pemberdayaan : 

• Pclatihan pT<~jabatan 

• Pelatihan dalaIll Jabatan 

• Kesejahteraar 

7.5 
Pegawai Administrasi 

a. Ketentuan-ketentuan tentang pegawai 
administrasi 

. 

b. Pengangkatan 
c. Sistem pcmberdayaan : 

• Pclatihan prajabatan 

• Pclatihan dalam jabatan 

• kesejahteraan 

8. SaranalPrasarana 8.1 . Peraturan-peraturan mengenai pengadaan 
saranalprasarana 

8.2 Banh'Unan : 
a. Ruang kcrja c10seu 
b. Rllang kuliah (berdasarkaIljumlall 

Illahasiswa) 
c. Ruang pcrpustakaan 
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d. Ruang lab 

I 

e. Ruang serba guna 
f. Ruang sidang 
g. Ruang seminar 
h. GU<k'lng 
i. Ruang audio visuallsumber belajar 

8.3 Jalan dan Taman tcnnasuk pengaturan, konstruksi, 
dan pc; ncliharaan 

I 

8.4 Periengkap,m : 
a. Perlcngkapan kantor dan ruang keIja 
b. Perlengkapan ruang sidang dan seminar 
c. Pcrlengkapan ruang kuliah 
d. Perlengkapan lab 
c. Perlcngkapanperpustakaan (buku-buku, 

I rak, komputer, dll) 
f. Perlcngkapan gudang 
g. Perlengkapan sumber belajar 

8.5 Pcmcliharaan 
8.6 Dana dan Pcngelolaan 

9. Pclanggan Primcr 9.1 Idcntifikasi Pelanggan Primer: 
(mahasiswa) a. Kctcntuan-kctcntuan sclcksi masuk 

Perguruan Tinggi 
b. Proscdur pcncrimaanircgistrasi 
c .. Data-data kebutuhan pclanggan : 

• Hasil IIjian sclcksi ll1asllk 

• Hasil ujian (tcs) bakat (potcnsi) 

• I nformasi latar belakang dari 
registrasi 

9.2 Pencmpatan : 
a. Pilihan bidang studi sedapt 1I111llgkin 

berdasarkan data keblltuhan 
b. Scdiakan kcmllngkinan pindall progr,lIn 

studi/JurusanlFakultas sesuai dengan data-
data kebutuhan tanpa menambah beban 
biaya 

9.3 Sistem Infonnasi bagi peJanggan (calon 
mahasiswa) 

Apabila komponen-komponen tersebut di atas atau setidaknya merupakan 

komponen-komponen yang paling pokok dan utama, sudah distandarisasi, 

maka evaluasi Perguruan Tinggi Universitas Widya Kartika akan dapat 

dilakukan lebih objektif dan mudah serta dapat mengadakan evaluasi diri 

dengan baik secara teratuf. Lebih penting lagi, perencanaan, pengendalian, 
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dan evaluasi, kesebelas atribut mutu mempakan pusat perhatian. Sudah 

tentu tidak semua atribut ada pada komponen. Sesuai dengan sifat 

komponen yang bersangkutan, mungkin hanya beberapa atribut yang hams 

ada. 

• Menggunakan alat dan teknik peningkatan mutu dalam mengumpulkan, 

menganalisa, dan menginterpretasikan data berkenaan dengan masalah

masalah tertentu yang timbul dalam sistem dan proses-proses manajemen. 

Banyak alat dan teknik yang dapat digunakan, dalam saran ini diusulkan 

dengan analisis ",'wor dan Calise and l,Yfec! Diagram yang dijelaskan di 

atas, sedangkan usulan Cause and Effect Diagram seperti di berikut ini : 



Tidak ada teknisi --_...., 

Dana 
pendidikan 

minim 

Jumlahny. 
St.1n 

Mutu 
-~T------'----:-----'--r---------+I Perkuliahan 

Kurikulum 
keti,ggalan 

TId,kp.m,h 
Ditinjlu ulang 

mmpericdik 

Forma dIn silabus 
ptrlulilh",tidok """utu 

perkullahan 

Rendah 

Proses pemikiran yang sistematis dapat dijelaskan sebagai berikut 
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fN~lImbcr Scbab Pokok Scbab Akar Soillsi Prioritas 
Scbab 

1 Orang Doscn: 1. gaji rcndah 1. Usulan kcnaikan 1 

• Banyak 2. kebanyakan gaji 
bckerja diluar Illinsan S 1 2. Tugas bclajar 2 

• KcmamplIan dilaksanakan 

akademik 
kunmg 

Pegawai 
administrasi yang Distribusi tenaga Penataan kembali 
tcrlalll sedikit pcagawai yang distribusi tenaga 1 
jumlalmya tidak berirnbang pegawai di FakuItas 

Mahasiswa 
Keman1puan Melakukan seleksi -
mallasiswa yang yang ketat 
kumng proaktif 
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2 Alat I OHP/LCD tidak Program kerja I. Membuat I 
i ada lidak ada program keJja 

Lab lidak bcrfungsi Tidak ada Icknisi berkala.dimana 
Jurusan 
mcmbuat daftar 
kebutuhan alaI 

2. Adakan teknisi 2 
dan anggaran I 

3 Proscdur • Kurikuhlln I. lidak peruah L Tinjauan I 
kuno ditinjau kurikulum 

• Fonnat dan isi 2. bclum pcmah secara periodik 
silabus ada pclatihan dengan 
perkuliahan penyusunan mempcrhatikan 
kuno silabus kcbutuhan 

• Adnmislrasi pcrkuliahan dunia ke~ia 
kelas tak 3. alat -alaI adm. 2. adakan 2 

berjalan Tidak tersedia pelatihan 

• Pedoman -l. pedoman pen~usunan 

pcmbimbing,m pembimbing silabus 

tidak ada tidak ada 3. Susun pcdol11an -l 

\ 

pCl11bimbingan 
-l. adakan alat -alat 

adm. 3 
-l Bahan • Bukn-buku L daftarbuku I. Masukkan I 

ketinggalanlla usnlan dosen usulan dosen ke 
ma tidak dalal11 program 

• Bahan kuliah dipcrhatikan kc~ja 

juga 2. tidak ada 2. Adakan 2 , 

Imnalkuno hubungan hubungan 
dengan dunia dengan dunia 
kelja kclja 

5 Lingkungan a. Suara I. Suara 
, 

Pindahkal1 3 ., . 
sekitamya sckitamya kal11pus 
bising/l11cngga 

12 
mcngganggu -l. tingkatkan dana -l i 

nggu dana pemcliharaan 
b. Kampus tidak pel11el iharaan 

terpelihara I sangat minim 

Komponen-komponen pada tabel tersebut di atas adalah yang paling 

pokok dan utama, sudah distandariasai, maka evaluasi atas mutu 

Perguruan Tinggi (khususnya dalam rangka akreditasi) akan dapat 

dilakukan lebih objektif dan mudah serta dapat mengadakan evaluasi diri 

dengan baik secara teratur. Lebih penting lagi, perencanaan, pengendalian, 

dan evaluasi untuk peningkatan mutu akan dapat dilakukan dengan lebih 

tepat. Dalam usaha standarisasi, dan terlebih dalam evaluasi, kesebelas 
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mempakan pusat perhatian. Tentu tidak semua atribut ada pada setiap 

komponen. Sesuai dengan sifat komponen bersangkutan, mungkin hanya 

beberapa atribut yang hams ada. 

• Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut untuk mengkaji hal-hal lain 

yang belum dijelaskan pada penelitian ini. 
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